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ABSTRACT 
 

Diabetes mellitus (DM) is a non-communicable disease. Usually caused by factors 
such as obesity, lifestyle changes, age, smoking and stress. Stress can increase 
blood pressure, when blood pressure is high, blood flow is not smooth so that it 
can cause interference with the work of the heart or put a person at risk of 
heart disease. This study aims to analyze the relationship between stress levels 
and the incidence of heart disease in patients with diabetes mellitus. This type 
of research is quantitative research using an analytic observational research 
design with case control. The sample in this study were all patients with 
diabetes mellitus, who underwent outpatient care at the internal polyclinic and 
cardiac polyclinic at RSUD Dr. Moewardi Surakarta. With the number of samples 
in this study were 50 respondents who were divided into 2 groups, namely 25 
respondents to the case group and 25 respondents to the control group, the 
sampling technique used purposive sampling technique. Data collection used the 
Perceived Stress Scale questionnaire (PSS-10) and medical records. Univariate 
data analysis in this study used frequency and percentage distributions, while 
bivariate analysis used the chi-square statistical test with a 95% degree of 
confidence. The results of this study indicate that there is a relationship 
between stress levels and the incidence of heart disease in diabetes mellitus 
patients with a p-value of 0.014 <0.05 while the value of OR = 11.769 (CI = 1.319 
– 105.008) means that respondents who experiencing severe stress in DM patients 
have a chance of developing heart disease by 11.769 times greater than 
respondents who do not experience stress in patients with diabetes mellitus. 
The suggestion from this study is that it is hoped that this research can add 
information regarding perceptions and knowledge about the relationship 
between stress levels and the incidence of heart disease in patients with 
diabetes mellitus and can also be a reference for further research. 
 
Keywords : Diabetes Mellitus, Stress, Heart Disease 
 
 

ABSTRAK 
 

Diabetes mellitus (DM) merupakan penyakit yang tidak menular. Biasanya 
disebabkan karena faktor seperti obesitas, perubahan gaya hidup, faktor usia, 
perokok dan stres. Stres dapat meningkatkan tekanan darah, ketika tekanan 
darah tinggi, maka aliran darah tidak lancar sehingga bisa menumbulkan 
gangguan pada kerja jantung atau menyebabkan seseorang beresiko terkena 
penyakit jantung. Penelitian ini bertujuan untuk menganalis hubungan tingkat 
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stres dengan kejadian penyakit jantung pada pasien dibetes melitus. Jenis 
Penelitian yaitu penelitian kuantitatif dengan menggunakan rancangan 
penelitian observasional analitik dengan case control. Sampel dalam penelitian 
ini adalah seluruh pasien diabetes melius, yang menjalani rawat jalan di poli 
dalam dan poli jantung RSUD Dr. Moewardi Surakarta. Dengan jumlah sampel 
dalam penelitian ini adalah 50 responden yang dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu 
25 responden kelompok kasus dan 25 responden kelompok kontrol, teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan 
data menggunakan kuesioner Perceived Stress Scale (PSS-10) dan rekam medis. 
Analisa data univariat pada penelitian ini menggunakan distribusi frekuensi dan 
presentase, sedangkan  analisa bivariat menggunakan uji statistik chi-square 
dengan derajat kepercayaan 95%. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 
hubungan antara tingkat stres dengan kejadian penyakit jantung pada pasien 
diabetes melitus dengan  nilai p-value 0, 014 < 0, 05 sedangkan nilai OR = 11, 
769 (CI = 1, 319 – 105, 008) artinya responden yang mengalami stres berat pada 
pasien DM mempunyai peluang terjadinya penyakit jantung sebesar 11, 769 kali 
lebih besar dibandingkan responden yang tidak mengalami stres pada pasien 
diabetes melitus. Saran dari penelitian ini adalah diharapkan penelitian ini dapat 
menambah informasi mengenai persepsi dan pengetahuan tentang hubungan 
tingkat stres dengan kejadian penyakit jantung pada pasien diabetes melitus dan 
juga dapat menjadi referensi  bagi penelitian selanjutnya.  
 
Kata Kunci: Diabetes Melitus, Stres, Penyakit Jantung 
 
 
PENDAHULUAN 

Diabetes Mellitus merupakan 
gangguan metabolisme yang ditandai 
dengan rendahnya respon jaringan 
terhadap insulin dan akibat variasi 
yang besar dalam sirkulasi kadar 
glukosa (Bondy, 2022). Diabetes 
melitus (DM) merupakan penyakit 
kronis yang terjadi ketika pankreas 
tidak menghasilkan cukup insulin 
atau tubuh tidak dapat 
menggunakan insulin, 
mengakibatkan  hiperglikemia  
(Purwanti, Yetti, & Herawati., 
2019). Diabetes Mellitus dapat 
disebabkan oleh banyak faktor, 
diantaranya adalah faktor keturunan 
/ genetik, obesitas, perubahan gaya 
hidup, pola makan yang salah, obat-
obatan yang mempengaruhi kadar 
glukosa darah, kurangnya aktivitas 
fisik, proses menua, kehamilan, 
perokok dan stres (Imelda, 2019).  

Saat terjadi perubahan tersebut 
apabila seseorang merasakan 
ketidaksesuaian antara sumber daya 
yang dimiliki dengan tuntutan situasi  

 
yang dijalankan berbeda dengan 
situati sebelumnya, maka kondisi ini 
dapat mengakibatkan terjadinya 
stress (Brusco et al., 2022).  

Penderita DM lebih mudah 
mengalami stres dibanding orang 
yang tidak mengalami DM. Stres yang 
dialami penyandang DM dapat 
berdampak pada gangguan 
pengontrolan glukosa, semakin 
tinggi kadar glukosa darah dapat 
memperburuk kondisi penyandang 
diabetes melitus (Naibaho & 
Kusumaningrum, 2020). Diabetes 
tidak hanya menyebabkan kematian 
premature diseluruh dunia. Penyakit 
ini juga menjadi penyebab utama 
kebutaan,  gagal ginjal dan penyakit 
jantung. Salah satu komplikasi yang 
terjadi dari diabetes mellitus adalah 
penyakit jantung. (Pakaya, 2022).  

Penyakit jantung merupakan 
penyakit kardiovaskular yang 
menjadi penyebab utama 
mordibilitas dan mortalitas di 
seluruh dunia, yang berkonstribusi 



TAHUN 

2022 

TAHUN 

2022 

TAHUN 
2023 

[MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728           
ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 5 NOMOR 10 TAHUN 2023] HAL 3325-3337 

 

3327 
 

besar pada meningkatnya biaya 
perawatan kesehatan.  Stres 
merupakan salah satu faktor 
penyakit jantung karena stres dapat 
merangsang sistem sistem 
kardiovaskular dengan melepas 
katekolamin yang akan meningkatan 
kecepatan denyut jantung dan 
menimbulkan vasokonstriksi 
(Widyasari et al., 2021). Bahkan jika 
terjadi komplikasi kardiovaskular 
dapat menyebabkan kematian, 
sehingga diperlukan pencegahan 
penyakit kardiovaskular. Sehingga 
perlu dilakukan pencegahan yang 
dapat dilakukan antara lain 
meminimalisir segala bentuk faktor 
yang dapat mempengaruhi penyakit 
jantung misalnya stres 
(Lunkenheimer et al., 2023). 

Stres sangat berpengaruh pada 
penyandang diabetes melitus karena 
pada saat keadaan stres akan terjadi 
peningkatan prosuksi berlebih pada 
kortisol yaitu hormon yang dapat 
melawan efek insulin dan 
menyebabkan kadar glukosa darah 
tinggi (Lunkenheimer et al., 2023). 
Saat penderita diabetes mellitus 
memiliki kadar glukosa yang tinggi, 
maka dapat meningkatkan viskositas 
darah yang dapat menyebabkan 
kerja jantung lebih berkerja keras. 
Selain itu tingginya glukosa akan 
diiringi pula meningkatnya kadar 
lemak yang menempel di dinding 
pembuluh darah. Adanya lemak ini 
akan menyebabkan menyempitnya 
pembuluh darah sehingga aliran 
darah dapat terganggu. Adanya 
lemak yang menempel juga akan 
menyebabkan pembuluh darah yang 
menjadi keras dan penyumbatan 
pembuluh darah (Utami & Azam, 
2019).  

Diabetes Melitus (DM) sebagai 
permasalahan global yang terus 
meningkat prevalensinya dari tahun 
ke tahun baik di dunia maupun di 
Indonesia (Purwanti, 2020). Hal ini 
dibuktikan dengan pernyataan IDF 
(International Diabetes Federation) 

tahun 2019 bahwa Indonesia berada 
diperingkat ke-7 di antara 10 negara 
di dunia dengan jumlah penderita 
diabetes sebanyak 10,7 juta. 
Indonesia merupakan satu-satunya 
negara di Asia Tenggara yang 
termasuk dalam 10 peringkat negara 
dengan penderita tertinggi, sehingga 
dapat diperkirakan Indonesia akan 
berkontribusi besar terhadap 
prevalensi kasus diabetes di Asia 
Tenggara. Berdasarkan data 
tersebut, diharapkan agar kita 
semua dapat merespon angka 
kejadian kasus ini dengan 
meningkatkan kepedulian dalam 
mengelola hidup masing-masing 
untuk menghindari meningkatnya 
kasus diabetes mellitus di Indonesia 
(Kementerian Kesehatan RI., 2020). 

Studi pendahuluan yang 
dilakukan oleh peneliti di RSUD Dr. 
Moewardi Surakarta pada tanggal 7 
November 2022 menghasilkan data 
jumlah pasien diabetes mellitus 
rawat jalan periode Mei – Oktober 
2022 sebanyak 205 orang. Peneliti 
juga mengambil 10 data  sampel 
dengan cara memberikan kuisioner 
Perceived Stress Scale (PSS) pada 
pasien DM didapatkan hasil 10 pasien 
mengalami stres diantaranya 4 
pasien stres sedang, 3 pasien stres 
ringan, 3 pasien stres rendah. Tujuan 
penelitian ini untuk menganalis 
hubungan tingkat stres dengan 
kejadian penyakit jantung pada 
pasien DM. 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 

Diabetes melitus (DM) adalah 
suatu keadaan tubuh tidak dapat 
menghasilkan hormon insulin sesuai 
kebutuhan atau tubuh tidak dapat 
memanfaatkan secara optimal 
insulin yang dihasilkan, terjadi 
lonjakan kadar gula dalam darah 
melebihi normal. DM merupakan 
keadaan hiperglikemia kronik 
disertai berbagai kelainan metabolik 
akibat gangguan hormonal yang 
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menimbulkan berbagai komplikasi 
kronik pada mata, ginjal, saraf dan 
pembuluh darah (Bondy, 2022). 

Stres adalah suatu reaksi fisik 
dan psikis terhadap suatu tuntutan 
yang menyebabkan ketegangan dan 
mengganggu stabilitas kehidupan 
sehari-hari (Indriyani et al., 2023). 
Stres adalah tuntutan - tuntutan 
eksternal yang mengenai seseorang 
misalnya objek dalam lingkungan 
atau sesuatu stimulus yang secara 
obyektif adalah berbahaya (Indriyani 
et al., 2023). Stres juga bisa 
diartikan sebagai tekanan, 
ketegangan, gangguan yang tidak 
menyenangkan yang berasal dari 
luardiri seseorang (Indriyani et al., 
2023). 

Jantung berperan memompa 
serta mengalirkan darah yang 
mengangkat oksigen ke segala 
bagian badan. Penyakit jantung 
menggambarkan serangkaian 
keadaan yang mempengaruhi kerja 
jantung. Sebagian keadaan yang bisa 
mempengaruhi keadaan kesehatan 
jantung yakni penyakit pembuluh 
darah, penyakit arteri koroner, 
kendala detak( irama) jantung, serta 
pula cacat jantung bawaan. Sebutan 
penyakit jantung pula sering 
berhubungan dengan penyakit 
kardiovaskular. Kondisi ini biasanya 
berkaitan dengan kondisi 
penyempitan atau penyumbatan 
pembuluh darah, yang dapat 
menyebabkan  stroke, nyeri dada 
(angina) dan serangan jantung 
(Indriyani et al., 2023).  
 
 
METODOLOGI  PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 
kuantitatif menggunakan rancangan 
penelitian observasional analitik 
dengan case control. Penelitian ini 
dilakukan di poli penyakit Jantung 
dan poli penyakit dalam rawat jalan 
RSUD DR. Moewardi Surakarta yang 
telah dilakukan pengambilan data 
pada bulan Januari-Februari 2023. 

Pengambilan sampel menggunakan 
teknik purposive sampling dengan 50 
responden yang terbagi menjadi 
kelompok kasus sejumlah 25 pasien 
DM dengan penyakit Jantung dan 
kelompok kontrol sebanyak 25 
pasien DM tanpa penyakit Jantung. 
Kriteria inklusi pada kelompok kasus 
yaitu pasien yang terdiagnosis 
penyakit Jantung 1 tahun terakhir 
pada pasien DM tipe 2, pasien DM 
tipe 2  yang berusia >40 tahun, 
pasien DM tipe 2 yang tidak 
mengalami gangguan memori jangka 
panjang, pasien DM tipe 2 yang 
bersedia menjadi responden, 
sedangkan pada kelompok kontrol 
yaitu pasien DM tipe 2 yang tidak 
memiliki penyakit Jantung, pasien 
DM tipe 2 yang berusia >40 tahun, 
pasien DM tipe 2 yang tidak 
mengalami gangguan memori jangka 
panjang,  pasien DM tipe 2 yang 
bersedia menjadi responden. 
Kriteria ekslusi pada kelompok kasus 
dan kontrol yaitu pasien DM tipe 2 
yang tidak kooperatif dan pasien DM 
tipe 2 yang mengalami penurunan 
kesadaran, pasien DM tipe 2 yang 
mengalami gangguan memori jangka 
panjang. 

Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah lembar data 
demografi, data rekam medis dan 
kuesioner Perceived Stress Scale 
(PSS). Kuesioner PSS mempunyai 10 
pertanyaan dan 5 jawaban pada 
setiap item pertanyaan. Lima pilihan 
jawaban tersebut adalah 0 = “tidak 
pernah”, 1 = “jarang”, 2 = “kadang-
kadang”, 3 = “cukup sering”, dan 4 = 
“terlalu sering”. Akan tetapi item 
4,5,7 dan 8 di skor secara terbalik (0 
= 4, 1 = 3, 2 = 2, 3 = 1 dan 4 = 0). 
Interpretasi skor penilaian : 0-7 
dikategorikan normal, 8-11 
dikategorikan stres ringan, 12-15 
dikategorikan stres sedang, 16-20 
dikategorikan stres berat, >21 
dikategorikan stres sangat berat. 
Instrumen penelitian ini 
menggunakan kuesioner Perceived 



TAHUN 

2022 

TAHUN 

2022 

TAHUN 
2023 

[MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728           
ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 5 NOMOR 10 TAHUN 2023] HAL 3325-3337 

 

3329 
 

Stress Scale (PSS) yang telah diuji 
validitas oleh Werdani (2020) dengan 
hasil r hitung = 0.429 berdasarkan 
tingkat signifikansi 5% dengan 
sampel 32 pasien didapatkkan hasil r 
tabel= 0.349, oleh karena itu uji 
validitas Werdani, karena r hitung 
item pertanyaan kuesioner lebih 
besar dari 0.349 maka diputuskan 
semua item pertanyaan kuesioner 
adalah valid. Sedangkan hasil uji 
reabilitas dengan Cronbach’s Alpha a 
= 0.950. Oleh sebab itu hasil uji 
reabilitas dapat disimpulkan 
kuesioner Perceived Stress Scale 
(PSS) adalah reliable. (Werdani, 
2020). 

Jalannya penelitian di poli 
penyakit dalam, poli penyakit 
jantung RSUD Dr. Moewardi 
Surakarta. Diawali dari peneliti 

memilih responden sesuai kriteria, 
meminta perizinan dan persetujuan  
responden, memberikan kuesioner 
Perceived Stress Scale (PSS) pada 
responden. Selanjutnya peneliti 
mengecek lembar kuesioner yang 
telah dilakukan pengisian oleh 
responden apakah sudah sesuai atau 
tidak.  
 
 
HASIL PENELITIAN  
      Hasil penelitian ini didapatkan 
dari data yang dikumpulkan oleh 
peneliti saat melakukan penelitian di 
poli dalam dan poli jantung rawat 
jalan RSUD Dr. Moewardi Surakarta 
yang sudah diolah menggunakan 
aplikasi statistik yang kemudian 
disajikan sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Distribusi frekuensi Karakteristik Responden Pada Kelompok Kasus 

(DM dengan Penyakit Jantung) dan Kontrol (DM tanpa penyakit Jantung) 
 

 
 
 
No 

 
 
 
Karakteristik 

Kasus 
(DM dengan Penyakit 

Jantung) 

Kontrol 
(DM tanpa penyakit 

Jantung) 

  Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

1 Usia Responden     

 a. 45-55 3 12,0 2 8,0 

 b. 56-65 13 52,0 14 56,0 

 c. 66-75 9 36,0 9 36,0 

2 Jenis kelamin 
a. Laki-laki 
b. Perepuan 

 
11 
14 

 
44,0 
56,0 

 
11 
14 

 
44,0 
56,0 

3 Pendidikan 
a. SD 
b. SMP 
c. SMA 

 
10 
6 
9 

 
40,0 
24,0 
36,0 

 
15 
1 
9 

 
60,0 
4,0 
36,0 

4 Pekerjaan 
a. Swasta 
b. Wirausaha 
c. Tidak bekerja 
d. Lain-lain 

 
5 
9 
2 
9 

 
20,0 
36,0 
8,0 
36,0 

 
6 
5 
0 
14 

 
24,0 
20,0 

0 
56,0 

5 Lama sakit DM 
a. 1-5 tahun 
b. >5 tahun 

 
18 
7 

 
72,0 
28,0 

 
18 
7 

 
72,0 
28,0 

6 Penyandang 
penyakit Jantung 
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a. Ya 
b. Tidak 

25 
0 

100,0 
0 

0 
25 

0 
100,0 

7 Riwayat Hipertensi 
a. Ya 
b. Tidak 

 
13 
12 

 
52,0 
48,0 

 
11 
14 

 
44,0 
56,0 

8 Merokok 
a. Ya  
b. Tidak  

 
7 
18 

 
28,0 
72,0 

 
5 
20 

 
20,0 
80,0 

 Total 25 100, 0 25 100, 0 

 
Hasil analisis tabel 1. 

Distribusi frekuensi karakteristik 
responden pada kelompok kasus (DM 
dengan penyakit Jantung) dan 
kontrol (DM tanpa penyakit 
Jantung), sebagaimana pada hasil 
analisa tabel 1 menunjukan bahwa 
usia responden pada kelompok kasus 
mayoritas berusia 56-65 tahun 
sebanyak 13 responden (52,0 %), 
begitu pula pada kelompok kontrol 
mayoritas berusia 56-65 tahun 
sebanyak 14 responden (56,0 %). 
Jenis kelamin pada kelompok kasus 
mayoritas perempuan sebanyak 14 
responden (56,0 %), pada kelompok 
kontrol mayoritas perempuan 
sebanyak 14 responden (56,0 %). 
Pendidikan terakhir pada kelompok 
kasus mayoritas adalah SD sebanyak 
10 responden (40,0 %), pada 
kelompok kontrol mayoritas adalah 
SD sebanyak 15 responden (60,0 %). 
Kategori Pekerjaan pada kelompok 
kasus mayoritas pekerjaan lainnya 
dan wirausaha sebanyak 18 

responden (72,0 %), sedangkan 
kelompok kontrol mayoritas swasta 
sebanyak 6 responden (24, 0 %). 
Disini yang dimaksud pekerjaan 
lainnya, yaitu pekerjaan yang tidak 
tersedia dikolom pilihan. Lama sakit 
DM pada kelompok kasus mayoritas 
1-5 tahun sebanyak 18 responden 
(72,0 %), sedangkan kelompok 
kontrol mayoritas 1-5 tahun 
sebanyak 18 responden (72, 0 %). 
Penyandang penyakit Jantung pada 
kelompok kasus mayoritas sebanyak 
25 responden (100, 0 %), sedangkan 
pada kelompok kontrol tidak ada. 
Riwayat Hipertensi pada kelompok 
kasus mayoritas “Ya” sebanyak 13 
responden (52,0 %), sedangkan pada 
kelompok kontrol mayoritas “Tidak” 
sebanyak 14 responden (56,0 %). 
Merokok pada kelompok kasus 
mayoritas “Tidak” sebanyak 18 
responden (72,0 %), sedangkan pada 
kelompok kontrol mayoritas “Tidak” 
sebanyak 20 responden (80,0 %). 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Stres Pada Kelompok Kasus (DM dengan 

Penyakit Jantung) dan Kontrol (DM tanpa penyakit Jantung) 
 

 
 

 
 

Kasus 
(DM dengan penyakit 
Jantung) 

Kontrol 
(DM tanpa penyakit 
Jantung) 

No.  Tingkat stres Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

1 Stres Sedang 3 12,0 % 7 28,0 % 

2 Stres Berat 13 52, 0 % 17 68,0 % 

3 Stres Sangat 
Berat 

9 36,0 % 1 4, 0 % 

 Total 25 100,0 % 25 100,0 % 
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Hasil analisis dari Tabel 2. 
Diatas dapat dilihat bahwa pada 
kelompok kasus mayoritas responden 
mengalami stres berat sebanyak 13 

responden (52, 0 %), untuk kelompok 
kontrol sebanyak 17 responden (68, 
0%) dengan interpretasi stres berat. 

  
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kejadian Penyakit Jantung Pada Pasien DM 

 

No Lama Sakit 
Jantung 

Frekuensi Persentase (%) 

1 1-6 bulan 6 24, 0 
2 6-12 bulan 19 76, 0 

Total 25 100, 0 

 
Hasil analisis dari Tabel 3. 

Diatas bahwa menunjukkan 
mayoritas frekuensi kejadian 
penyakit Jantung pada pasien 
Diabetes Melitus 6-12 bulan 
sebanyak 19 responden (76, 0 %) 

Uji Korelasi chi-square 
hubungan tingkat stres dengan 

kejadian penyakit Jantung pada 
pasien Diabetes Melitus di RSUD Dr. 
Moewardi Surakarta menggunakan 
uji analisis korelasi chi-square 
dengan derajat kepercayaan 95% 95% 
(α=0,05), dengan hasil perhitungan 
seperti pada table 4.  

 
Tabel 4. Analisis Hubungan Tingkat Stres Dengan Kejadian Penyakit Jantung 

Pada  Pasien DM 
 

Diabetes Melitus   CI 95% 

Tingkat 
Stres 

Penyakit  
Jantung 

Tanpa 
Penyakit 
Jantung 

 
p-value 

 
OR  

Min  Max 

 n % n %      

Stres Sedang 3 12, 0% 7 28,0%      

Stres Berat 13 52, 0% 17 68, 0% 0, 014  11, 
769   

1, 319 105, 
008 

Stres Sangat 
Berat 

9 36, 0% 1 4, 0%      

Total 25 100,0% 25 100, 
0% 

     

 
Menurut hasil Tabel 4. Diatas 

menunjukkan bahwa mayoritas 
responden mengalami stress berat 
dengan hasil, pada kelompok kasus 
13 responden (52, 0%) sedangkan 
kelompok kontrol 17 responden (68, 
0%). Hasil uji statistik menunjukkan 
terdapat hubungan antara tingkat 
stres dengan kejadian penyakit 
jantung pada pasien diabetes 
melitus (p value = 0, 014 < 0, 05) dan 
nilai OR = 11, 769 (CI = 1, 319 – 105, 
008), hal ini menunjukkan responden 

yang mengalami stres berat pada 
pasien diabetes melitus mempunyai 
peluang terjadinya penyakit jantung 
sebesar 11, 769 kali lebih besar 
dibandingkan responden yang tidak 
mengalami stres pada pasien 
diabetes melitus. 
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PEMBAHASAN  
Hasil penelitian ini menurut 

tabel 1. Karakteristik responden 
berdasarkan usia sebagian besar 
responden berusia 56-65 tahun baik 
pada kelompok kasus maupun 
kelompok kontrol. Hal ini sesuai 
dengan teori bahwa umur yang 
memiliki resiko menderita diabetes 
melitus adalah umur diatas 30 tahun. 
Hal ini terjadi akibat perubahan 
anatomis, fisiologis, dan biokimia 
(Purwanti, 2020).  

Berdasarkan jenis kelamin, 
berdasarkan hasil penelitian pada 
kelompok kasus dan kelompok 
kontrol mayoritas berjenis kelamin 
perempuan. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian Hudiyawati 
& Rizki (2018) bahwa mayoritas 
responden diabetes mellitus berjenis 
kelamin perempuan sebanyak 59,9%. 
Perempuan memiliki peluang 
peningkatan indeks massa tubuh 
lebih besar atau memiliki risiko 
terjadi obesitas lebih tinggi daripada 
laki-laki serta akibat dari proses 
hormonal, sindroma siklus bulanan, 
pasca menopause yang 
mengakibatkan distribusi lemak 
tubuh mudah terakumulasi sehingga 
terjadi resistensi insulin (Harreiter & 
Kautzky-Willer, 2018). 

Kategori pendidikan terakhir, 
sebagian besar responden pada 
kelompok kasus dan kelompok 
kontrol mayoritas berpendidikan 
terakhir SD. Tingkat pendidikan 
mempengaruhi perilaku seseorang 
dalam mencari pengobatan dan 
perawatan penyakitnya. Nugroho & 
Sari (2020) menyatakan bahwa orang 
yang tingkat pendidikanya tinggi 
biasanya memiliki banyak 
pengetahuan tentang kesehatan, 
dengan adanya pengetahuan 
tersebut, orang cenderung memiliki 
kesadaran dalam menjaga 
kesehatannya.  

Hasil penelitian kategori 
pekerjaan diperoleh, pada kelompok 
kasus mayoritas bekerja sebagai 

wirausaha dan pekerjaan lain-lain. 
Sedangkan pada kelompok kontrol 
mayoritas memilih pekerjaan 
lainnya.  Disini yang dimaksud 
pekerjaan lainnya, yaitu pekerjaan 
yang tidak tersedia di kolom pilihan 
sehingga responden menuliskan 
secara mandiri. Hasil penelitian 
Arania et al. (2021), terdapat 
korelasi yang lemah antara 
pekerjaan dengan kejadian diabetes 
mellitus. Hal ini menunjukkan bahwa 
seseorang yang bekerja dengan 
aktivitas fisik yang tinggi dapat 
menekan kejadian diabetes mellitus.  

Berdasarkan lamanya sakit DM, 
diperoleh pada kelompok kasus dan 
kelompok kontrol mayoritas lama 
sakit 1-5 tahun. Menurut Suryati et 
al. (2019) lama menderita sakit 
berhubungan dengan usia penderita 
pertama kali terdiagnosa diabetes 
mellitus, semakin muda usia 
penderita terdiagnosa maka semakin 
lama penderita akan menanggung 
sakit. 

Hasil penelitian kategori 
lamanya sakit Jantung, pada 
kelompok kasus diperoleh mayoritas 
lama sakit jantung yaitu 6-12 bulan, 
sedangkan pada kelompok kontrol 
tidak menyandang penyakit Jantung. 
Diabetes tidak hanya menyebabkan 
kematian premature diseluruh 
dunia. Penyakit ini juga menjadi 
penyebab utama kebutaan gagal 
ginjal dan penyakit jantung. Salah 
satu komplikasi yang terjadi dari 
diabetes mellitus adalah penyakit 
jantung. (Pakaya, 2022).  

Berdasarkan penelitian ini, 
penyandang penyakit Jantung 
diperoleh hasil, pada kelompok 
kasus mayoritas menyandang 
penyakit Jantung sebanyak 25 
responden, sedangkan kelompok 
kontrol tidak ada. Penyakit jantung 
merupakan penyakit kardiovaskular 
yang menjadi penyebab utama 
mordibilitas dan mortalitas di 
seluruh dunia, yang berkonstribusi 
besar pada meningkatnya biaya 
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perawatan kesehatan (Yusvita & 
Nandra, 2018). 

Kategori riwayat hipertensi, 
pada penelitian ini, kelompok kasus 
lebih banyak yang menderita 
hipertensi. Sedangkan pada 
kelompok kontrol mayoritas tidak 
mempunyai riwayat. Berdasarkan 
hasil penelitian Mahfudzoh, Yunus, & 
Ratih. (2019) bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
hipertensi dengan kejadian diabetes 
mellitus tipe 2 serta didapatkan nilai 
OR=18,667 yang artinya orang 
dengan hipertensi memiliki risiko 
28,667 kali lebih besar terkena 
diabetes mellitus tipe 2 
dibandingkan dengan yang tidak 
hipertensi. 

Hasil penelitian perilaku 
merokok, mayoritas responden pada 
kelompok kasus dan kelompok 
kontrol mayoritas tidak merokok. 
Berdasarkan hasil analisis bivariat 
penelitian (Luthansa & Pramono, 
2017)  menunjukkan perilaku 
merokok memiliki OR sebesar 0,882, 
hal ini menunjukkan bahwa orang 
yang tidak merokok memiliki risiko 
11% lebih kecil terkena diabetes 
mellitus daripada orang yang 
merokok.  

Hasil penelitian skor kuesioner 
PSS-10, pada kelompok kasus dan 
kelompok kontrol mayoritas 
mengalami stres berat. Ketika 
terdapat stresor, sistem saraf 
simpatis (SNS) diaktifkan dan sistem 
ini mengatur banyak fungsi fisiologis 
dari tubuh sehingga makhluk hidup 
dapat beradaptasi dengan 
lingkungan sekitarnya semaksimal 
mungkin. Dalam merespon stres, 
aksis HPA (Hipotalamus, Pituitari, 
Adrenal) akan diaktiavsi sehingga 
memicu pengeluaran hormon 
kelenjar adrenal. Kelenjar adrenal 
yang memiliki dua bagian dengan 
fungsi yang berbeda. Korteks (luar) 
mengeluarkan kortisol dan 
aldosteron, sedangkan medula 
(dalam) mengeluarkan epinefrin dan 

norepinefrin (Sundari & Hartutik, 
2022).  

Akibat sekresi hormon tersebut, 
muncul respon tubuh terhadap stres 
salah satunya adalah peningkatan 
aktivitas kardiovaskular (denyut 
jantung, volume sekuncup, curah 
jantung, tekanan darah). Hal 
tersebut selanjutnya dapat 
mengakibatkan berbagai gejala, 
salah satunya peningkatan tekanna 
darah. Berdasarkan beberapa 
penelitian sebelumnya yang telah 
dilakukan, menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara stres dan 
penyakit kardiovaskular. Penyakit 
kardiovaskular akibat stres, 
diperantarai terutama melalui 
peningkatan stimulasi adrenergik. 
Baik adrenalin (epinefrin) dan 
kortisol (meningkat selama stres) 
mempengaruhi tekanan darah dan 
jantung (Sundari & Hartutik, 2022). 

Berdasarkan tabel 2. Distribusi 
frekuensi tingkat stres pada 
kelompok kasus (DM dengan penyakit 
Jantung) dan kontrol (DM tanpa 
penyakit Jantung) pada penelitian 
ini, menunjukkan pada kelompok 
kasus dan kontrol mayoritas 
responden mengalami stres berat. 
Dampak secara fisik yang biasanya 
dirasakan oleh pasien DM berupa 
perubahan berat badan, perubahan 
nafsu makan, sering mengalami 
nyeri, keletihan, dan gangguan 
tidur, sedangkan secara psikologis 
pasien DM akan mengalami cemas, 
takut dan stres  (Livana, Sari, & 
Hermanto., 2018). Stres dapat 
meningkatkan tekanan darah, ketika 
tekanan darah tinggi, maka aliran 
darah tidak lancar sehingga bisa 
menumbulkan gangguan pada kerja 
jantung atau menyebabkan 
seseorang beresiko terkena penyakit 
jantung  (Livana, Sari, & Hermanto., 
2018).  

Berdasarkan tabel 3. Distribusi 
frekuensi kejadian penyakit Jantung 
pada pasien DM pada penelitian ini 
menunjukkan mayoritas frekuensi 
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kejadian penyakit Jantung pada 
pasien Diabetes Melitus 6-12 bulan. 
Orang dengan penyakit 
kardiovaskular atau yang berisiko 
tinggi kardiovaskular (karena adanya 
satu atau lebih faktor risiko seperti 
hipertensi, hiperlipidemia, diabetes 
melitus (Maulina et al., 2023).  

Penyakit diabetes melitus 
merupakan faktor risiko independen 
terjadinya penyakit jantung (Utomo 
& Mesran, 2020). penelitian yang 
dilakukan dengan pengambilan data 
berdasarkan catatan buku register 
poli jantung di RSUD Ulin 
Banjarmasin hasil menunjukan P 
value = 0,006 artinya ada hubungan 
yang signifikan antara pasien dengan 
yang menderita DM dengan kejadian 
penyakit Jantung (Utomo & Mesran, 
2020). 

Berdasarkan tabel 4. Pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
ada hubungan antara tingkat stres 
dengan kejadian penyakit Jantung 
pada pasien diabetes melitus. 
Diabetes Melitus (DM) merupakan 
suatu kelompok penyakit metabolik 
dengan karakteristik hiperglikemia 
akibat kelainan sekresi insulin, kerja 
insulin, atau keduanya (Abadi et al., 
2020). Diabetes tidak hanya 
menyebabkan kematian premature 
diseluruh dunia. Penyakit ini juga 
menjadi penyebab utama kebutaan, 
gagal ginjal dan penyakit jantung. 
Salah satu komplikasi yang terjadi 
dari diabetes mellitus adalah 
penyakit jantung. (Pakaya, 2022).  

Penyakit jantung merupakan 
penyakit kardiovaskular yang 
menjadi penyebab utama 
mordibilitas dan mortalitas di 
seluruh dunia, yang berkonstribusi 
besar pada meningkatnya biaya 
perawatan kesehatan.  Stres 
merupakan salah satu faktor 
penyakit jantung karena stres dapat 
merangsang sistem sistem 
kardiovaskular dengan melepas 
katekolamin yang akan meningkatan 
kecepatan denyut jantung dan 

menimbulkan vasokonstriksi 
(Widyasari et al., 2021).  Bahkan jika 
terjadi komplikasi kardiovaskular 
dapat menyebabkan kematian, 
sehingga diperlukan pencegahan 
penyakit kardiovaskular. Sehingga 
perlu dilakukan pencegahan yang 
dapat dilakukan antara lain 
meminimalisir segala bentuk faktor 
yang dapat mempengaruhi penyakit 
jantung misalnya stres (Yusvita & 
Nandra, 2018). Stres dapat 
meningkatkan tekanan darah, ketika 
tekanan darah tinggi, maka aliran 
darah tidak lancar sehingga bisa 
menumbulkan gangguan pada kerja 
jantung atau menyebabkan 
seseorang beresiko terkena penyakit 
jantung (Yuli, Usman, & 
Makhrajani., 2019).  

 
 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan penelitian yang telah 
dilakukan untuk mengetahui 
hubungan tingkat stress dengan 
kejadian penyakit jantung pada 
pasien Diabetes Melitus (DM) 
didapatkan kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Karakteristik responden pada 

penelitian ini sebagian besar 
berusia 56 – 65 tahun. Mayoritas 
berjenis kelamin perempuan 
dengan rata – rata berdasarkan 
pendidikan responden paling 
banyak yaitu SD. 

2. Lama sakit diabetes pada 
responden mayoritas 1-5 tahun. 

3. Tingkat stres yang dialami 
responden RSUD Dr. Moewardi 
pada kelompok kasus dan 
kelompok kontrol mayoritas 
mengalami stres berat dengan 
skor 16-20 

4. Terdapat hubungan yang 
signifikan antara tingkat stres 
dengan kejadian penyakit jantung 
pada pasien diabetes melitus 
dengan dengan nilai p-value 0, 
014 < 0, 05 sedangkan nilai OR = 
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11, 769 (CI = 1, 319 – 105, 008) 
artinya responden yang 
mengalami stres berat pada 
pasien DM mempunyai peluang 
terjadinya penyakit jantung 
sebesar 11, 769 kali lebih besar 
dibandingkan responden yang 
tidak mengalami stres berat pada 
pasien diabetes melitus. 
Hasil penelitian ini diharapkan 

petugas kesehatan hendaknya dapat 
dan mampu mengidentifikasi stres 
yang dapat dialami oleh pasien DM 
secara dini, sehingga stres yang tidak 
segera ditangani dapat 
menyebabkan depresi. Pasien yang 
mengalami stres dapat diberikan 
terapi atau pengobatan yang tepat 
secara dini, sehingga stres oleh 
pasien DM dapat segera ditangani. 
Dan bagi peneliti selanjutnya 
diharapkan penelitiaan ini dapat 
menambah informasi mengenai 
persepsi dan pengetahuan tentang 
hubungan tingkat stres dengan 
kejadian penyakit jantung pada 
pasien diabetes melitus dan juga 
dapat menjadi referensi  bagi 
penelitian selanjutnya. 
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